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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dimana informasi diperoleh melalui 

kuesioner yang menggambarkan pengaruh proses rekrutmen, proses seleksi dan 

tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada bank Muamalat di Kalimantan 

Selatan. Metode penelitian bisa diartikan sebagai metode penelitian berdasarkan 

filosofi positivisme, dimana populasi dan sampel tertentu ditelaah, pengumpulan 

informasi dilakukan dengan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik yang tujuannya adalah untuk menginformasikan hipotesisi yang 

diajukan.(Sugiyono, 2019). 

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu metode untuk 

menjelaskan dan meringkas berbagai keadaaan yang berbeda atau variabel yang 

berbeda yang ada dalam masyarakat, yang menjelaskan objek yang diselidiki sesuai 

dengan apa yang terjadi dan kemudian memunculkan sifat kepermukaan dari 

kondisi atau gambaran dan situasi secara keseluruhan. Penelitian in menggunakan 

statistik induktif untuk menganalisis data penelitian. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokalsi paldal penelitialn ini dilalkukaln paldal Balnk Mualmallalt yalng aldal di 

Kallimalntaln Selaltaln. Allalsaln peneliti ditempalt tersebut aldallalh selalin untuk men- 
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 dukung proses paldal penelitialn ini daln allalsaln lalinnyal yalitu paldal salalt malgalng di 

sallalh saltu Balnk Syalrialh peneliti terta lrik untuk meneliti ba lgalimalnal kinerjal 

kalryalwaln dengaln tingkalt pendidikaln yalng berbedal bedal khususnyal jurusaln yalng 

berbedal-bedal seperti lulusa ln S1 Dokter, S1 Balhalsal Inggris daln la linnyal alpalkalh 

kinerjalnyal salmal dengaln kalryalwaln yalng memalng lulusaln dalri perbalnkaln syalrialh, 

sehinggal peneliti terta lrik untuk mengkalji kemballi seberalpal berpengalruh ketiga l 

valrialbel tersebut terha ldalp kinerjal kalryalwaln di balnk syalrialh khususnya l paldal Balnk 

Mualmallalt di Kallimalntaln Selaltaln. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek 

Subjek ialah responden atau sumber data yang memberikan informasi 

kepada peneliti. Subjek penelitian ini adalah karyawan Bank Muamalat di 

Kalimantan Selatan. 

2. Objek 

Objek pada penelitian ini yaitu Proses Rekrutmen, Proses Seleksi dan 

Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Muamalat di 

Kalimantan Selatan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah tempat umum yang termasuk dari subjek dan objek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti oleh peneliti dan dari kesimpulan 



43 

 

 

dapat ditarik dalam penelitian ini terdapat 24 responden yang merupakan karyawan 

Bank Muamalat di Kalimantan Selatan. (Sugiyono, 2016, hlm.80) 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari total dan karakter. Sampel diambil dari 

responden yang merupakan karyawan Bank Muamalat di Kalimantan Selatan. 

Yaitu sebanyak 24 orang.(Sugiyono, 2016, hlm.81). 

Dalam pengambilan sampel teknik teknik yang digunakan dalam penelitian  

adalah teknik pengambilan sampel jenuh, pengambilan sampel jenuh adalah metode 

penentuan besar sampel bila seluruh populasi digunakan sebagai sampel. 

Convenience sampel diambil karena anggota populasi penelitian relatif kecil, 

kurang dari 30 orang. 

 

E.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang dikumpulkan secara langsung atau diperoleh 

dari sumber pertama. Dalam hal ini, informasi pertama diperoleh sebagai berikut : 

a. Kuesioner dibagikan kepada responden yaitu karyawan Bank Muamalat 

yang ada di Kalimantan Selatan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secaral langsung dari 

sumber primer dan disusun menjadi dokumen tertulis. Dalam hal ini data sekunder 

diperoleh dari : 
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1. Dokumen dan informasi seperti informasi dari karyawan dan lain-lain. 

2. Buku tentang kinerja karyawan dengan informasi yang masih relevan untuk 

digunakan dalam literatur, internet dan majalah. 

3. Penelitian terdahulu oleh peneliti-peneliti sebelumnya tentang proses 

rekrutmen karyawan, proses seleksi dan tingkat pendidikan terhadap kinerja 

karyawan masih penting untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 

perbandingan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memvaliditas proses penelitian, maka perlu mengumpulkan data,jadi 

penelitian mengumpulkan data melalui observasi, kuesioner, artikel, jurnal dan 

buku. 

a. Penyebaran Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, n.d., hlm.162), kuesioner adalah metode 

untuk mengumpulkan suatu informasi atau data dengan memberikan pertanyaan 

dalam bentuk tertulis kepada responden. Kuesioner adalah metode yang lebih 

terarah dalam pengumpulan data sehingga peneliti dengan pasti mengetahui tentang 

varibel yang akan diukur dan peneliti bisa mengetahui dengan pastipengumpulan 

data yang efektif yang memungkikan peneliti untuk mengetahui dengan pasti 

tentang variabel yang diukur dan untuk mengetahui harapan responden. Peneliti 

menyerahkan kuesioner kepada responden dan responden akan mengisinya. 
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b. Studi Kepustakaan 

Teknik penelitian kepustakaan ini adalah pengumpulan ide-ide yang 

diperoleh dari buku, jurnal dan artikel. 

 

G.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang untuk memperoleh data 

kuantitatif secara objektif tentang varian karakteristik variabel.(Hardani, 2015, 

hlm.240) 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

diperlukan dalam suatu proses penelitian dari sejumlah besar responden pada survei 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dan menggunakan 

skala likert. Menurut Supriyanto dan Machfudz (Malsyuri Malhfudz, 2010,hlm.197), 

skala likert ini memberikan skor untuk setiap pertanyaan dalam kuesioner yang 

dibagi.  

b. Kuesioner tertutup  

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disajikan sedemikian rupa 

sehingga responden harus mencetang kolom, setuju atau tidak setuju dengan 

kuesioner pada kolom tersebut. 

Tabel 3. 1 Alternatif Jawaban 

 

No Kaltegori Simbol Skor 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 
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5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Selain itu instrumen diukur dengan skala Likert untuk mendapatkan data 

yang akurat, indikator penelitian ini yaitu : 

Tabel 3. 2 Indikator Variabel 

No Valrialbel Definisi Indikaltor Skallal 

Pengukuraln 

1.  Rekrutmen Seralngkalialn kegialtaln 

mencalri daln memikalt 

pelalmalr kerjal dengaln 

motivalsi, kemalmpualn, 

kealhlialn, daln 

pengetalhualn yalng 

diperlukaln untuk 

menutupi kekuralngaln 

yalng diidentifikalsi dallalm 

perencalnalaln 

kepegalwalialn. 

1. Tujualn rekrutmen 

2. Medial altalu 

sumber 

perekrutaln 

3. Metode 

perekrutaln 

4. Prosedur 

rekrutmen 

Skallal Likert 

2 Seleksi Proses pemilihaln dalri 

kelompok pelalmalr yalng 

palling memenuhi kriterial 

untuk posisi yalng tersedial 

didallalm perusalhalaln. 

1. Macam-Macam 

seleksi 

2. Proses seleksi 

3. Kendallal-kendallal 

dallalm seleksi 

Skallal Likert 

3 Pendidikaln Pendidikaln aldallalh proses 

seseoralng 

mengembalngkaln 

kemalmpualn, sikalp daln 

tingkalh lalku lalinnyal 

didallalm malsyalralkalt. 

1. Macam-macam 

pendidikaln 

2. Tingkalt 

pendidikaln 

3. Jurusaln 

4.  Falktor-falktor 

yalng 

mempengalruhi 

pendidikaln 

Skallal Likert 

4 Kinerjal 

kalryalwaln 

(y) 

Hasil kerja adalah 

kuantitas dan kualitas 

yang dicapai karyawan 

dengan memenuhi 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepada 

karyawan tersebut. 

1. Kualntitals 

2. Kuallitals 

3. Ketepaltaln walktu 

4. Kehaldiraln 

5. Kemalmpualn 

Kerjalsalmal 

(balngun,2012:23

3) 

Skallal Likert 

Sumber : Edison (2016:111), Ba ldriyalh (2017:132), Balngun (2012:233) 
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H. Teknik Analisis Data 

Agar data yang dikumpulkan dapat berguna, terlebih dahulu harus disiapkan 

dan dianalisa agar dapat disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tujuan 

dari metode analisis data adalah untuk mentafsirkan data yang dikumpulkan dan 

menarik kesimpulan. Pengelolaan data ini menggunakan SPSS for windows. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif yaitu 

analisis data yang digunakan untuk menghitung beberapa rumus yang diperoleh 

pada proses pengujian.  

1) Alnalisis Deskriptif 

Jenis analisis yang digunakan untuk menganalisis data sedemikian rupa 

sehingga kami menggambarkan informasi yang dikumpulkan dalam proses 

pembagian survei apa adanya tanpa membuat kesimpulan umum disebut analisis 

deskriptif  (Sugiyono, 2016,hlm. 52). 

2) Analisis Kuantitatif 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas  

Uji validitas metode yang digunakan pada proses uji coba pertama untuk 

analisis kuantitatif. Uji validitas ini diuji untuk mencari tahu valid atau tidaknya 

suatu informasi yang dilakukan dalam proses penelitian. Validasi ini bertujuan 

untuk mencari tahu apakah data dapat diwujudkan dalam variabel yang dapat 

diinterprestasikan pada setiap pertanyaan atau pernyataan. Pada saat menguji 

validitasnya, kita harus mencoba melakukan tersebut pada saat item pertanyaan 

yang selanjutnya diuji untuk melihat seberapa besar nilai validitas indikator-
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indikator dalam proses survei dan dapat dikatakan valid jika nilainya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila nilai validitas jawaban yang diperoleh untuk setiap daftar 

pertanyaan atau pernyataan lebih besar dari 0,3 maka item pertanyaan tersebut 

dianggap valid (Sugiyono, 2016) 

1) Uji Reliabilitas 

Menurut (Usmaln, 2006, hlm.287), uji reliabilitas mengukur ketepatan 

(konsistensi) instrumen, Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban atas pertanyaan 

stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas ini mempunyai hubungan dan ketelitian 

instrumen dalam proses pengukuran yang diukur dan seberapa banyak penelitian 

yang dilakukan utuk menerapkan pengukuran tersebut diketahui dari data yang 

diperoleh selama pengukuran.Rumus Allpha l Cronbalch untuk menguji reliabilitas. 

Jadi uji reliabilitas  > 0,6. Kategori tes reliabel adalah :  

a) 0,8 – 1,0 = relialbilitals salngalt tinggi 

b) 0,6 – 0,8 = relialbilitals tinggi 

c) 0,4 – 0,6 = relialbilitals rata-rata 

d) 0,2 – 0,4 = relialbilitals rendalh 

b. Uji Asumsi Klasik  

Uji ini dipakai untuk menguji error mode regresi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas tujuannya adalah untuk menerapkan setiap variabel bebas 

dalam regresi dengan variabel terikat atau variabel bebas, sehingga ada dua cara 

untuk menguji normalitas : 
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a) Analisa Grafik 

Metode yang diguakan pada proses analisis memakai grafik program dan 

p.plotnya sesuai dengan data, dianggap data normal jika garis yang 

menggambarkannya tampak mengikuti garis diagonal. 

b) Alnallisis Sta ltistik 

Selanjutnya adalah analisis statistik, hal ini bertujuan agar kita dapat melihat 

seberapa besar pengaruh kurtosis dan skewness dari residual tersebut. Analisis data 

ini dapat juga digunakan untuk uji non-parametrik Kolmogrov-Swimmov (K-S). 

Analisis statistik ini dipakai untuk mencegah terjadinya kesalahan visual atau grafik 

yang tampak normal (Efendi, 2018, hlm. 67). 

2) Uji Multikolinearitas 

Selanjutnya adalah melakukan pengujian data pada multikolonial. Tujuan 

dari pengujian ini adalah untuk menentukan seberapa besar kemungkinan adanya 

hubungan yang erat antara variabel dependen yang kemungkinan berpengaruh. Uji 

multikolonial ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hhubungan 

linier yang erat antara variabel bebas dalam sistem model regresi. Sebenernya tidak 

boleh ada kolerasi dalam hubungan antar variabel independen tersebut agar dapat 

mengatakan bahwa model regresi sangat baik. Salah satu cara untuk mendeteksi 

multikolonieritas adalah dengan melihat VIF dan Tolerance. 

a) Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1, sehingga tidak ada 

multiklinearitas. 

b) Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1, sehingga ada multikolinearitas. 
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3) Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas adalah bertujuan untuk memverifikasi bahwa 

hasil yang kita amati tidak menunjukkan pertidaksamaan varian dan nilai 

residualnya dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya benar. Sehingga disebut 

homokedastisitas yaitu dengan cara melihat grafik scatterplot. Keputusan ini 

didasarkan pada : 

1) Apabila ada beberapa data yang berbentuk pola tertentu, misalnya titik-titik 

yang membentuk pola beraturan dan bergelombang menjadi lebar lalu 

kesamping, maka terjadi heterokedasitas. 

2) Apabila tidak ada pola yang jelas pada data yang dideskripsikan dan titik-

titik melebar lalu kesamping maka terjadi heterokedasitas. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Kemudian sebagai langkah selanjuutnya kita uji analisis regresi berganda, 

yang bertujuan untuk mengukur seberapa jauh dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen pada variabel dependen. Tujuan analisis regresi berganda ini 

yaitu untuk menganalisis bagaimana data bersifat multivariate. Dalam hal ini 

tujuannya adalah untuk mempredikasi seberapa besar nilai variabel dependen 

dengan variabel independen yang memiliki lebih dari satu variabel. Rumus untuk 

analisis regresi berganda adalah : 

Y =  bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keteralngaln :  

Y =  Kinerja karyawan 

bo = Konstanta 
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B1 = Koefisien regresi da lri X1 

B2 = Koefisien regresi dari X2 

B3 = Koefisien regresi dari X3 

X1 = Variabel proses rekrutmen 

X2 = Variabel proses seleksi 

X3 = Variabel tingkat pendidikan 

e = Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan diperhitungkan e 

diasumsikan 0. 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T ialah uji kofisien regression parsial individual yang menentukan 

apakah variabel independen proses rekrutmen (X1), proses seleksi (X2) dan tingkat 

pendidikan (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). 

Tahapan uji untuk menentukan rumusan hipotesis Ho dan Ha : 

H0 : Tidak ada pengaruh variabel proses rekrumen, proses seleksi dan 

tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada bank muamalat di kalimantan 

selatan. 

H1 : Variabel proses rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada bank muamalat di kalimantan selatan. 

H2 : Variabel proses seleksi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

bank muamalat di kalimantan selatan. 

H3 : Variabel tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada bank muamalat dikalimantan selatan. 
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Kritterial penalrikaln kesimpulaln paldal uji T :  

1. Apabilal sig < 0,05 altalu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , malkal  Ho ditola lk (alrtinyal aldal 

pengalruh alntalral valrialbel X daln Y ) 

2. Apabilal sig > 0,05 altalu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , malkal Ho diterima l ( alrtinyal tidalk 

aldal pengalruh alntalral valrialbel X daln Y ) 

Rumus untuk menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yalitu dengaln menghitung deraljalt kebeba lsaln (n-

k), paldal nilali signifikaln 5%. 

Keterangan : 

N = Total sampel 

K = Total keseluruhan variabel 

b. Uji Simultan ( Uji-F) 

Uji simultan dilakukan untuk mencari tahu apakah variabel indipenden 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus hipotesis uji 

F adalah sebagai berikut : 

Ho : 0,  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel proses rekrutmen, 

proses seleksi dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada 

muamalat di kalimantan selatan. 

Hal ≠ 0,   Ada pengaruh yang signifikan antara variabel proses rekrutmen, proses 

seleksi dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada bank 

muamalat di kalimantan selatan. 

Ketentualn : 

1. Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkat signifikan 5%, atau jika nilai sig < 

0,05 makal H0 ditolak. 
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2. Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada tingkat signifiksn 5%, atau jika nilai sig > 

0,05, maka H0 diterimal. 

Keterangan : 

K : Total variabel 

N : Total responden 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Tujuan dari uji ( 𝑅2) adalah untuk mengatur seberapa jauh variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji 𝑅2 dinyatakan pada 

persentase dengan nilai berkisar antara 0 < 𝑅2 < 1. Kriterianya adalah sebagai 

berikut : 

1. Apabila nilai 𝑅2 mendekati 0 membuktikan pengaruh semakin kecil. 

2. Apabila nilai 𝑅2 mendekati 1 membuktikan pengaruh semakin kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


